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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya matematika dalam penguasaan dan pembangunan IPTEK 
harus menyesuaikan pengembangan pemahaman matematika pada setiap 
individu. Proses pengembangan pemahaman matematika dapat dilakukan 
sejak individu tersebut ada pada jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 
tingkat tinggi. Namun pada kenyataannya di lapangan masih banyak 
ditemukan siswa yang tidak menyukai matematika. Bagi mereka matematika 
merupakan suatu mata pelajaran yang sulit dan sukar untuk dimengerti, 
sehingga mengakibatkan  kurangnya antusiasme dan motivasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Disamping itu, akibat nyata lain dari minimnya 
antusiasme dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran matematika adalah 
masih rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika, maka 
matematika perlu mendapatkan perhatian khusus bagi seorang pendidik. 
Indonesia perlu mencetak generasi yang memiliki kecerdasan untuk 
mengelola alam ini dengan baik, sehingga negara Indonesia mampu menjadi 
negara yang mandiri. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
 
 
 
2 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Satu dari tantangan terbesar dalam mendidik anak-anak adalah 
membantu mereka membuat hubungan yang relevan dengan dunia di sekitar 
mereka. Memberikan dasar pemikiran yang kuat adalah satu dari banyak 
landasan pelajaran efektif bagi anak yang memiliki sedikit pengalaman.
1
 
Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses 
belajar siswa agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan 
lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa.
2
 
Matematika merupakan ilmu deduktif dan abstrak sehingga diperlukan 
strategi pembelajaran, metode, dan media yang cocok agar peserta didik dapat 
memahami konsep yang disampaikan.
3
 Seorang guru matematika harus 
mampu membimbing peserta didik memiliki pengetahuan dan nilai 
matematika dengan pendekatan yang mempermudah siswa dalam belajar. 
Yaitu dengan mampu melaksanakan proses matematika (doing mathematics). 
Pendidikan matematika di Indonesia menunjukan tingkat yang masih rendah 
baik dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas yaitu dari hasil penilaian 
secara internasional.  
Salah satu karakteristik matematika adalah sebagai studi dengan objek 
kajian yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini tentu dirasa sulit untuk dicerna 
siswa, terutama pada tingkat sekolah dasar yang masih berada dalam tahapan 
                                                             
1
Randi Stone, Cara-Cara Terbaik Mengajarkan Matematika, (Jakarta: PT Indeks, 2007), 
hlm. 01.  
2
 M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus Book 
Publisher, 2006), hlm. 22. 
3
 Nur Rosyid, dkk, Pendidikan Karakter, (Purwokerto: Obsesi Press, 2013), hlm. 182.  
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operasional konkret. Guru perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep-
konsep matematika pada siswa. Di satu sisi siswa sekolah dasar pola 
berfikirnya masih terbatas pada benda-benda nyata, sedangkan sisi lain objek-
objek pada konsep matematika di sekolah dasar haruslah disesuaikan dengan 
kehidupan siswa. Kegitan pembelajaran matematika yang tidak terkait dengan 
konteks kehidupan siswa akan dirasa kurang menarik dan sulit dipahami 
siswa. Untuk itu sebelum berkomunikasi dengan siswanya guru matematika 
memiliki dua tugas penting yaitu, pertama guru menganalisis konsep dalam 
materi yang akan disajikan, disertai perencanaan secara cermat bagian mana 
yang dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Kedua, 
saat berkomunikasi langsung dengan siswa, guru bertanggung jawab 
memberikan arahan umum dalam belajar, memberikan penjelasan, dan 
mengoreksi kesalahan.
4
 
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru 
seringkali menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran. 
Khususnya bagi guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
masih menunjukan kekurangan dan keterbatasan. Terutama dalam 
memberikan gambaran konkret dari materi yang disampaikan, sehingga hal 
tersebut berakibat langsung kepada rendah dan tidak meratanya kualitas hasil 
yang dicapai oleh para siswa. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama 
guru matematika masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber belajar 
bagi siswa dan mengabaikan peran model pembelajaran. 
                                                             
4
 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta: 
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 49. 
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Siswa sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 
atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. 
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses 
berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat 
dengan objek yang bersifat konkret.
5
 
Pembelajaran matematika masih jarang dikaitkan dengan konteks 
kehidupan siswa sehari-hari. Pembelajaran semacam ini dirasakan kurang 
memperhatikan aktifitas, interaksi, dan pengkonstruksian pengetahuan oleh 
siswa, sehingga timbul berbagai anggapan negatif siswa terhadap pelajaran 
matematika. Untuk itu perlunya pembelajaran dengan menghubungkan 
konsep-konsep matematika dengan kehidupan nyata akan membuat proses 
pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, lebih nyata, dan berguna. 
Dengan demikian, diharapkan dapat menambah minat dan meningkatkan rasa 
keingintahuan siswa terhadap pelajaran matematika.
6
 
Aplikasi pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat 
langsung dilihat yaitu meliputi logika atau penalaran. Matematika merupakan 
salah satu ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern 
saat ini.
7
 Berbagai teknologi tercipta dengan menerapkan konsep matematika, 
seperti: telepon, televisi, listrik, dan lain-lain. Di Negara Indonesia memiliki 
kekayaan alam yang begitu melimpah dan akan bermanfaat dengan baik, 
                                                             
5
 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 
34. 
6
 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), hlm. 83.  
7
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2009), 
hlm. 35. 
 
 
 
5 
apabila mampu tercipta teknologi berdaya guna yang diciptakan oleh anak 
bangsa Indonesia. Hal tersebut dapat terjadi dengan penalaran-penalaran 
manusia. Namun sangat disayangkan Indonesia belum mampu mandiri, masih 
bergantung pada negara lain.  
Ketrampilan serta kemampuan berfikir yang didapat ketika seseorang 
memecahkan masalah diyakini dapat ditransfer atau digunakan orang tersebut 
ketika menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Karena setiap 
orang, siapapun orang tersebut akan selalu dihadapkan dengan masalah. Hal 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran tersebut adalah suatu tindakan yang 
dilakukan guru agar para siswa termotivasi untuk menerima tantangan yang 
ada pada pertanyaan (soal) dan mengarahkan siswa pada proses 
penyelesainnya.
8
 
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang terdapat dalam kajian 
pustaka, penggunaan model pembelajaran Realistic Methematics Education 
ternyata terdapat peningkatan hasil belajar atau prestasi dalam pembelajaran 
matematika. Siswa akan memiliki kepahaman dalam pembelajaran jika siswa 
terlibat langsung atau aktif dalam proses pembelajaran dan siswa belajar 
matematika dengan pengalaman yang mereka miliki atau mampu 
menggambarkan apa yang mereka pelajari. Tingkat pengetahuan dan 
pengalaman itu sangat berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lainnya. Setiap siswa memiliki tingkat pengalaman berbeda sehingga bisa 
saling mengisi antara yang satu dengan yang lainnya. Mengajar yang baik 
                                                             
8
 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 110.  
 
 
 
6 
harus mampu mengajarkan materi sesuai dengan tingkat pengalaman tiap-tiap 
siswa.
9
 
Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari 
Pendidikan Matematika Realistik. Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika 
pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna bagi siswa. Suatu 
pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran 
dilaksanakan dalam suatu konteks atau pembelajaran menggunakan 
permasalahan realistik. Suatu masalah realistik tidak harus selalu berupa 
masalah yang ada di dunia nyata (real world problem) dan bisa ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut ”realistik” jika 
masalah disebut dapat dibayangkan (imagineable) atau nyata (real) dalam 
pikiran siswa. Suatu cerita rekaan, permainan atau bahkan bentuk formal 
matematika bisa digunakan sebagai masalah realistik. Penggunaan 
permasalahan realistik (sering juga disebut sebagai context promblems) dalam 
Pendidikan Matematika Realistik memiliki posisi yang jauh berbeda dengan 
penggunaan permasalahan realistik dalam pendekatan mekanistik. Dalam 
Pendidikan Matematika Realistik, permasalahan realistik digunakan sebagai 
fondasi dalam membangun konsep matematika atau disebut juga sebagai 
sumber untuk pembelajaran (a source for learning). Sedangkan dalam 
pendekatan mekanistik permasalahan realistik ditempatkan sebagai bentuk 
aplikasi suatu konsep matematika sehingga sering juga disebut sebagai 
                                                             
9
 Rudi Hartono, Ragam Model yang Mudah Diterima Murid, (Yogyakarta: DIVA Press), 
hlm. 30. 
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kesimpulan atau penutup dari proses pembelajaran (the conclusion of 
learning).
10
 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menguasai penanaman konsep dan pemahaman konsep 
matematika terutama dalam menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian 
akan mengingat jika dalam proses pembelajarannya digunakan model 
pembelajaran yang tepat. Sehingga dibutuhkan kiat yang disengajakan guru 
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang 
berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal.
11
 Perkalian dan pembagian 
adalah permasalahan yang muncul setelah anak-anak kita sukses melewati 
penjumlahan dan pengurangan.  
Operasi bilangan perkalian dan pembagian merupakan operasi tersulit 
dipahami anak SD dan berguna untuk memecahkan masalah dalam dunia 
nyata. Oleh sebab itu, pengenalan operasi perkalian dan pembagian sebaiknya 
dimulai dari situasi dalam kehidupan sehari-hari.
12
 
Di MI Ma’arif NU 01 Baleraksa Karangmoncol Purbalingga anak kelas 
II A sudah mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi perkalian 
dan pembagian dengan caranya sendiri berdasarkan pengalamannya sendiri 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang digunakan 
guru wali kelas II yaitu Bu Lita Bani Najah, S. Pd. I untuk pelajaran 
                                                             
10
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
hlm. 20. 
11
 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya.........., hlm. 50. 
12
 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi 
Anak Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 111 dan 122. 
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matematika sub bab perkalian adalah menggunakan  Model Pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME). 
Model pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan 
pendekatan yang dikembangkan oleh Freudenthal, awalnya ia mengistilahkan 
matematika adalah aktivitas kehidupan manusia, “Mathematics As Human 
Sense-Making and Problem Solving Activity”. Pendidikan matematika realistik 
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda. 
Kata “realistic” sering disalah artikan sebagai “real-word”, yaitu dunia nyata. 
Banyak pihak yang menganggap bahwa pendidikan matematika “realistic” 
adalah suatu model pembelajaran yang harus selalu menggunakan masalah 
sehari-hari.
13
 Model ini adalah konsep pembelajaran yang menghubungkan 
materi pelajaran dengan situasi nyata yang dikenal siswa serta proses 
konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri. Model pembelajaran 
matematika realistik mampu membuat siswa aktif dan guru hanya berperan 
sebagai fasilitator, motivator, dan pengelola kelas yang dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai media diantaranya yaitu tabel perkalian, tabel pembagian, kartu 
bergambar, maupun yang lainnya yang ada disekitar siswa. Sehubungan 
dengan latar belakang di atas, peniliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “Implementasi Model Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education Sub Bab Perkalian dan Pembagian Kelas II A MI 
Ma’arif NU 01 Baleraksa Karangmoncol Purbalingga”. 
                                                             
13
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika...., hlm. 20. 
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B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 
pahaman penafsiran terhadap judul proposal skripsi tersebut maka perlu 
penulis jelaskan tentang istilah-istilah yang terdapat pada judul diatas. 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai 
dan sikap.
14
 
2. Model Pembelajaran RME 
Model ini adalah konsep pembelajaran yang menghubungkan 
materi pelajaran dengan situasi nyata yang dikenal siswa serta proses 
konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri. Suatu masalah 
realistik tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata dan 
bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
15
 
3. Pembelajaran Matematika Sub Bab Perkalian dan Pembagian 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi belajar 
mengajar pelajaran matematika yang dilakukan antara siswa dan guru yang 
membahas tentang perkalian dan pembagian. Perkalian merupakan operasi 
matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain juga bisa 
disebut dengan penjumlahan berulang yang dapat dinotasikan dengan 
tanda (x) dan  pembagian merupakan operasi aritmetika  dasar yang 
                                                             
14
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), hlm. 233.  
15
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik........., hlm.20. 
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merupakan kebalikan dari operasi perkalian dapat dinotasikan dengan 
tanda (:). Perkalian juga biasa disebut dengan penjumlahan secara 
berulang dan pembagian merupakan pengurangan berulang sampai habis.
16
 
4. MI Ma’arif NU 01 Baleraksa 
MI yang akan dijadikan tempat penelitian adalah MI Ma’arif NU 
01 Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Di MI 
tersebut memiliki motivasi belajar matematika yang kurang dalam 
pembelajaran matematika, sehingga guru menggunakan model 
pembelajaran RME. Peneliti akan meneliti adanya model pembelajaran 
tersebut dan berharap meningkatkan hasil belajar siswa.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalahnya yaitu “Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education pada Sub Bab Perkalian dan Pembagian Kelas II A 
MI Ma’arif NU 01 Baleraksa Karangmoncol Purbalingga?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi model 
pembelajaran RME sub bab perkalian dan pembagian kelas II A MI 
Ma’arif NU 01 Baleraksa. 
2. Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
                                                             
16
 Heruman, Model Pembelajarn Matematika........., hlm. 22 dan 26. 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan teori ilmu pengetahuan di dunia akademis khususnya 
mengenai model pembelajaran RME dalam mata pelajaran 
matematika. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 
1) Bagi Siswa 
Berguna untuk menumbuhkan dan meningkakan motivasi siswa 
terhadap matematika sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 
matematika. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
masukkan tentang model pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika bagi siswa 
dan meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar. 
3) Bagi Sekolah 
Memberikan citra yang baik dimata masyarakat apabila memiliki 
guru yang berkompeten, menciptakan siswa yang berprestasi, dan 
kondusifnya iklim pendidikan di Madrasah. 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terhadap kajian-
kajian yang telah ada, peneliti menemukan beberapa skripsi yang berkaitan 
 
 
 
12 
dengan penelitian yang sedang peneliti angkat. Adapun penelitian tersebut 
antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fika Setianingsih (IAIN 
Purwokerto) yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa 
Kelas V MI Muhammadiyah Losari Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dalam skripsi tersebut memiliki 
kesamaan yaitu membahas tentang pengaruh model pembelajaran realistik 
terhadap hasil belajar siswa. Pada Dari skripsi tersebut peneliti menyebutkan 
bahwa model pembelajaran RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Perbedaan dari penelitian ini yaitu, peneliti meneliti pembahasan tentang 
perkalian dan pembagian kelas II, sedangkan skripsi tersebut meneliti di kelas 
V. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maulidya Noor Izzati (UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta) yang berjudul “ Penerapan Model Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VA SDN Perumnas Bumi Kelapadua Kab. Tangerang ”. Di dalam 
skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan membahas Model Pembelajaran 
Realistik terhadap hasil belajar siswa. Perbedaannya skripsi tersebut tidak 
melakukan penelitian pengaruhnya, namun hanya penerapannya. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sella Dwi Prasetyani 
(Universitas Sebelas Maret Surakarta) yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Menghitung Perkalian melalui Pendekatan Matematika Realistik 
 
 
 
13 
pada Siswa Kelas II SDN Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
2009/2010”. Skripsi ini memiliki kesamaan yaitu membahas perkalian 
menggunakan model pembelajaran matematika realistik di kelas II. Penulis 
menyebutkan bahwa hasil penelitiannya menunjukan bahwa penerapan model 
pembelajaran RME dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Perbedaannya 
skripsi tersebut meneliti peningkatan kemampuan menghitung.  
 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah tata urutan 
persoalan maupun langkah-langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam 
tiap-tiap bab  yang dirangkum secara teratur dan sistematis. 
Bagian awal yaitu terdapat halaman formalitas yang terdiri dari: 
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.  
Bab I Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan pendidikan, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 
Bab II Landasan teori: berisi teori yang dibagi menjadi dua sub 
bahasan. Pertama, model pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) meliputi pengertian model pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME), prinsip-prinsip model pembelajaran Realistic Mathematics 
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Education (RME, karakteristik model pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME). Kedua, mata pelajaran matematika sub bab perkalian dan 
pembagian berisi teori tentang: pengertian mata pelajaran matematika, hakikat 
mata pelajaran matematika, tujuan mata pelajaran matematika, pengertian 
perkalian dan pembagian. 
Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data. 
Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data meliputi: gambaran umum 
MI yang terdiri dari: sejarah berdirinya MI, visi misi tujuan, struktur 
organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta sarana dan 
prasarana, penyajian data, analisis data, faktor pendukung dan penghambat 
implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
pada mata pelajaran matematika perkalian dan pembagian di kelas II A. 
Bab V Penutup yang memuat: kesimpulan dari hasil pelaksanaan 
pembelajaran, saran, dan kata penutup. 
Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampitran-lampiran, daftar riwayat 
hidup.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian 
implementasi model pembelajaran RME sub bab perkalian dan pembagian 
kelas II A MI Ma’arif NU 01 Baleraksa Karangmoncol Purbalingga sudah 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan baik yang sebagian 
sudah sesuai dengan prinsip dan karakteristik RME . Masing-masing siswa 
mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dikehidupan nyata  yang 
berkalitan dengan perkalian dan pembagian baik individu maupun 
kelompok. Pemahaman siswa juga sudah baik ditandai dengan 
kemampuan siswa bisa mengubah kalimat cerita menjadi kalimat 
matematika (matematika vertikal). 
 Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 1. Penerapan 
model pembelajaran RME pada pokok bahasan operasi perkalian dan 
pembagian benar-benar mampu menanamkan konsep operasi perkalian 
dan pembagian bilangan bulat dengan baik. 2. Pembuatan perencanaan 
dalam menanamkan konsep operasi perkalian bilangan bulat dengan 
menggunakan model pembelajaran RME menggunakan konteks yang 
benar-benar telah dikenal baik oleh siswa serta merupakan aplikasi dalam 
kehidupan nyata yang dijadikan sebagai titik tolak proses pembelajaran. 3. 
Penerapan model pembelajaran RME di kelas II A MI Ma’arif NU 01 
Baleraksa Karangmoncol Purbalingga dapat membuat interaksi dan peran 
serta siswa menjadi dominan  dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 
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menjadi lebih aktif dari pada biasanya. 4. Dengan adanya penerapan model 
pembelajaran RME siswa mampu mengembangkan dari situasi konkret ke 
situasi abstrak, yaitu dari kalimat cerita masalah ke dalam matematika 
vertikal. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
ternyata yang menjadi permasalahannya adalah tidak begitu banyak guru 
yang benar-benar mengetahui dan memahami keunikan dan keunggulan 
pendekatan matematika realistik ini. Model Pembelajaran yang tergolong 
masih baru ini belum banyak dikenal oleh guru-guru sekolah dasar. Oleh 
karena itu, diharapkan agar para pakar matematika di bidang realistik 
dapat mensosialisasikan, memberikan training, bimbingan, dan pelatihan 
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika 
realistik kepada para guru. Sehingga kualitas proses dan hasil 
pembelajaran di Indonesia, khususnya proses pembelajaran matematika di 
sekolah dasar benar-benar menjadi lebih baik dan bermakna.  
C. Penutup 
Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah 
SWT yang telah memberi rahmat dan hidayahnya sehingga pada akhirnya 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 
“Implementasi Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 
pada Mata Pelajaran Matematika Sub Bab Perkalian dan Pembagian Kelas 
II A MI Ma’arif NU 01 Baleraksa Karangmoncol Purbalingga”.  
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Segala usaha dan upaya penulis lakukan seoptimal mungkin demi 
terselesaikannya skripsi ini. Akan  tetapi penulis menyadari masih banyak 
kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Hal ini karena keterbatasan 
kemampuaan dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Maka dari itu, kritik 
dan saran yang membangun selalu penulis harapkan demi kesempurnaan 
skripsi ini. Selanjutnya penulis juga berharap agar skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi siapa saja yang senantiasa peduli 
pendidikan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi calon-calon 
penerus bangsa yang sukses. 
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